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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PERTANGGUNG JAWABAN DALAM 

MENILAI KINERJA MANAJERIAL PADA PDAM TIRTANADI  

CABANG BELAWAN KOTA 

 

 

NADYA FATIMAH AZZAHRA 

Program Studi Akuntansi 

Email : nadyafatimahazzahra@icloud.com 

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis penerapan akuntansi 

pertanggung jawaban dalam menilai kinerja manajerial pada PDAM Tirtanadi 

Cabang Belawan Kota. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif, jenis data yang digunakan adalah bersumber dari data primer dan 

diperkuat dengan hasil wawancara langsung. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu dengan wawancara dan pengumpulan dokumen. Pada 

penelitian ini populasi adalah PDAM Tirtanadi Cabang Belawan Kota. Hasil 

penelitian menunjukkan penetapan akuntansi pertanggungjawaban dalam 

mengendalikan kinerja manajer pada PDAM Tirtanadi Cabang Belawan Kota 

berjalan baik dibuktikan dnegan pendapatan realisasi pada tahun 2021 – 2023. 
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ABSTRACK 

 

ANALYSIS OF THE APPLICATION OF RESPONSIBILITY 

ACCOUNTING IN ASSESSING MANAGERIAL PERFORMANCE AT 

PADAM TIRTANADI BRANCH BELAWAN KOTA 

 

NADYA FATIMAH AZZAHRA 

Accounting Study Program 

Email : nadyafatimahazzahra@icloud.com 

 

The purpose of the study was to determine and analyze the application of 

responsibility accounting in assessing managerial performance at PDAM 

Tirtanadi Belawan City Branch. The research method used is a descriptive 

method, the type of data used is sourced from primary data and is strengthened by 

the results of direct interviews. Data collection techniques in this study were 

interviews and document collection. In this study, the population was PDAM 

Tirtanadi Belawan City Branch. The results of the study showed that the 

determination of responsibility accounting in controlling the performance of 

managers at PDAM Tirtanadi Belawan City Branch was running well, as 

evidenced by the realization of income in 2021 - 2023. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan. Tujuan perusahaan yang kompetitif adalah untuk memperoleh 

keuntungan secara maksimal. Dalam usaha mewujudkan tujuan tersebut, setiap 

perusahaan berusaha untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerjanya 

kegiatan perusahaan dan penyusunan strategi, dengan itu sebuah perusahaan 

memerlukan manajemen yang baik. Sebuah perusahaan tidak akan berjalan 

dengan baik tanpa adanya manajemen, oleh karena itu dalam suatu perusahaan 

pihak manajemen berperan penting dalam perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengendalian, serta pengambilan keputusan. 

Akuntansi pertanggungjawaban berperan dalam mengontrol aktivitas 

program kerja dan biaya-biaya yang dikeluarkan setiap pusat 

pertanggungjawaban. Hal ini dapat berjalan dengan baik jika struktur organisasi 

juga tersusun dengan baik, terlihat dari cara mempercayakan kekuasaan dan 

tanggungjawab pada organisasi. Pentingnya akuntansi pertanggungjawaban dalam 

suatu organisasi digunakan sebagai patokan kinerja seorang manajer pada setiap 

unit dalam organisasinya. Tolak ukur prestasi kerja dilihat dari penggambaran. 

laporan pertanggungjawaban pada setiap pusat pertanggungjawaban 

(Hananingrum & Pravitasari, 2022).  

Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem yang membandingkan 

rencana strategi dengan tindakan hasil dari setiap pusat pertanggungjawaban yang 

digunakan untuk mengukur kinerja individu dalam suatu unit (Weruin et al., 
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2022). Akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem akuntansi yang 

mengakui berbagai pusat pertanggungjawaban pada perusahaan yang disusun agar 

pengumpulan serta pelaporan biaya dan pendapatan dapat dilakukan dalam suatu 

perusahaan (Anita Dyah Pamulatsih, Bambang Widarno, 2018). 

Mulyadi (2015:217), mengungkapkan bahwa : “dalam sistem akuntansi 

pertanggungjawaban, informasi akuntansi dihubungkan dengan manajer yang 

memiliki wewenang atas terjadinya informasi tersebut untuk dimintakan 

pertanggungjawaban kepada manajer yang bersangkutan.” 

Dengan adanya akuntansi pertanggungjawaban, pimpinan dapat 

mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab ke tingkat pimpinan di bawahnya 

dengan lebih efisien tanpa memantau secara langsung seluruh kegiatan 

perusahaan. Akuntansi pertanggungjawaban juga perlu dievaluasi agar 

berlangsung dengan baik sehingga manajemen dapat dengan mudah 

menghubungkan biaya yang timbul dengan manajer pusat pertanggungjawaban 

yang bertanggung jawab. Penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang 

memadai mampu mendorong perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan 

(Herlinda et al., 2021). 

Pengukuran kinerja dapat ditujukan untuk mengukur kinerja unit organisasi 

ataupun kinerja manajernya.Jika disiapkan untuk mengukur kinerja unit organisasi 

sebagai entitas ekonomik, pengukuran kinerja mencakup seluruh biaya yang 

terjadi di unit tersebut tanpa memandang terkendali atau tak terkendali. Namun, 

apabila disiapkan untuk mengukur kinerja manajernya, pengukuran kinerja hanya 

mengukur elemen-elemen yang dapat dikendalikan manajer. ( Muhammad T. 

Pasaribu, 2013) 
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Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan salah satu unit usaha 

milik daerah, yang bergerak dalam distribusi air bersih bagi masyarakat umum. 

PDAM terdapat di setiap provinsi, kabupaten, dan kotamadya di seluruh 

Indonesia. PDAM merupakan perusahaan daerah sebagai sarana penyedia air 

bersih yang diawasi dan dimonitor oleh aparat – aparat eksekutif maupun 

legislatif daerah. PDAM Tirtanadi memiliki cabang pelayanan di kotamadya 

yaitu, Cabang Medan Kota, Medan Denai, Medan Amplas,  Padang Bulan, Medan 

Labuhan, Belawan Kota, Sei Agul, Tuasan, Delitua, Deli Serdang dan Sunggal. 

Oleh karena itu, penerapan sistem  akuntansi pertanggung jawaban sangat penting 

bagi perusahaan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tanggung jawab 

manajer dalam mencapai target pendapatannya. Perusahaan daerah ini juga harus 

berupaya meningkatkan kinerjanya karena berhubungan dengan citra perusahaan, 

kesejahteraan dan kepuasan pelanggan.  

Perusahaan ini sangat membutuhkan suatu penilaian kinerja karyawan yang 

lebih baik sehingga perusahaan dapat berjalan dengan baik pula. Kinerja 

karyawan pada PDAM Tirtanadi Cabang Belawan juga dapat diukur melalui 

penyelesaian tugasnya secara efektif dan efisien serta melakukan peran dan 

fungsinya dan itu semua berhubungan positif bagi keberhasilan suatu perusahaan, 

Direktur utama PDAM Tirtanadi Cabang Belawan memiliki wewenang untuk 

mengevaluasi anggaran pendapatan dan menilai kinerja manajer pusat 

pertanggungjawaban yang dilihat dari tercapainya atau tidak target penjualan. .  

Berdasarkan dari hasil data yang diperoleh maka dapat disajikan realisasi 

jumlah pemakaian air tahun selama 3 tahun terakhir, dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 2.1 Realisasi Jumlah Pemakaian Air Tahun 2021 - 2023 

Tahun  Jumlah 

Pelanggan 

Jumlah 

Pemakaian Air 

(Liter) 

Pendapatan 

2021 152.842 4.770.893.666 16.734.945.956.19 

2022 171.044 4.774.196.539 15.917.026.456.78 

2023 185.215 5.089.433.080 16.688.499.382.34 

Sumber : Data Realisasi Pencatatan PDAM TIRTANADI 

Berdasarkan data terlihat bahwa jumlah pelanggan mengalami peningkatan 

setiap tahunnya, dimana jumlah pelanggan di tahun 2022 – 2023 mengalami 

peningkatan dan pada tahun 2021 mengalami penurunan. Selanjutnya pada bagian 

pendapatan di tahun 2022 mengalami penurunan. Fenomena selanjutnya dimana 

masih adanya karyawan yang memanfaatkan waktu kerja untuk melakukan hal 

diluar pekerjaan. Misalnya, seperti pekerjaan yang diberikan oleh atasan kepada 

karyawan tidak langsung dikerjakan oleh karyawan melainkan mengerjakan hal 

pribadi terlebih dahulu. Karena menurutnya pekerjaan yang diberikan tidak terlalu 

sulit untuk dikerjakan sehingga menyebabkan pekerjaan tidak selesai dengan tepat 

waktu. Disamping itu karyawan juga masih sering menunda pekerjaan dan 

memperlambat waktu jam istirahat. Oleh karena itu, perusahaan mengambil 

kebijakan dalam menilai kinerja yaitu dengan memberikan reward dan 

punishment bagi para karyawan. Tujuan di berikan kebijakan ini untuk 

memotivasi para karyawan untuk melakukan tugasnya dengan baik. 

Hal ini tidak sesuai dngan pendapat (Muhammad T. Pasaribu, 2013) yang 

menyebutkan bahwa “dalam mengevaluasi penilaian kinerja manajer pendapatan 

maka dilihat dari angka realisasi dengan angka anggaran, dari hasil perbandingan 

maka akan diperoleh mengenai gambaran penyimpangan selisih, selisih antara 

anggaran dan realisasi”. 
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Jika dalam laporan pertanggungjawaban antara anggaran dan realisasi telah 

sesuai dan dapat dipertanggungjawabkan, maka kinerja manajerial dapat 

dikatakan sudah baik. Jika dalam laporan pertanggungjawaban antara anggaran 

dan realisasi terdapat selisih yang tidak wajar dan tidak dapat di 

pertanggungjawabkan, maka kinerja manajerial dinilai tidak baik dan harus 

dilakukan evaluasi kembali (Ardila, I, Salsabila, T.,A, & Fadhila, N. (2023).  

Akuntansi pertanggungjawaban yang baik, dalam penerapannya harus 

menetapkan atau memberi wewenang secara tegas, karena dari wewenang ini akan 

menimbulkan adanya tanggung jawab. Dengan wewenang dan tanggungjawab 

tersebut akan memudahkan pengendalian terhadap penyimpangan yang terjadi. 

Akuntansi pertanggungjawaban banyak dipakai oleh perusahaan perusahaan dan 

badan usaha lainnya karena memungkinkan perusahaan untuk merekam seluruh 

aktivitas usahanya, kemudian mengetahui unit yang bertanggungjawab atas 

aktivitas tersebut serta menentukan unit usaha mana yang tidak berjalan secara 

efisien. 

  

Dengan demikian pentingnya akuntansi pertanggungjawaban terhadap 

kinerja manajerial, maka penulis tertarik untuk membahas dan melakukan 

penelitian dengan judul “ Analisis Penerapan Akuntansi Pertanggung 

Jawaban Dalam Menilai Kinerja Manajerial Pada PDAM Tirtanadi Cabang 

Belawan Kota”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diperoleh informasi tentang 

permasalahan yang ditemukan pada perusahaan PDAM Tirtanadi cabang belawan 

sebagai berikut : 

1. Kinerja manajerial pada PDAM Tirtanadi Cabang Belawan mengalami 

penurunan.  

2. Jumlah pendapatan dari tahun 2021 – 2023 mengalami ketidakstabilan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis mencoba merumuskan 

permasalahan yang dihadapi perusahaan adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan akuntansi pertanggung jawaban dalam menilai 

kinerja pada PDAM Tirtanadi cabang Belawan Kota ? 

2. Apakah faktor – faktor yang menyebabkan kinerja manajerial mengalami 

penurunan ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang diharapkan dari peneliti ini adalah menganalisis dan 

mendeskripsikan penerapan akuntansi pertanggung jawaban dalam menilai kinerja 

pada Kantor PDAM Tirtanadi cabang Belawan Kota. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam penelitian kali ini peneliti membatasi permasalahan 

hanya dengan membahas penetapan akuntansi pertanggungjawaban 

dalam mengendalikan kinerja manajer pada PDAM Tirtanadi Cabang 
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Belawan Kota berjalan baik dibuktikan dengan pendapatan realisasi 

pada tahun 2021 - 2023.  

1.6 Manfaat penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat praktis yaitu:  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

mengenai akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian 

biaya dalam suatu perusahaan.  

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi masyarakat ataupun 

mahasiswa lainnya untuk dijadikan referensi dalam penelitian 

selanjutnya yang membahas topik yang sama. 

2. Manfaat teoritis yaitu: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan bahan pustaka 

untuk perbandingan bagi penelitian selanjutnya. 

b. Penelitian ini juga dapat digunakan untuk menguji kebenaran suatu 

teori atau hipotesis yang telah ada. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Akuntansi Pertanggungjawaban 

2.1.1.1 Pengertian Akuntansi pertanggung jawaban  

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang 

digunakan untuk mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai 

dengan informasi yang dibutuhkan manajer untuk mengoperasikan pusat 

pertanggungjawaban mereka. Sistem ini diciptakan untuk memberikan 

keleluasaan kepada manajer untuk mengelola bagian organisasi yang dipimpinnya 

secara formal. Akuntansi pertanggungjawaban bukan hanya menunjukkan 

besarnya penyimpangan yang terjadi, tetapi yang terutama adalah untuk 

memberikan informasi bagaimana para manajer pusat pertanggungjawaban 

melaksanakan tanggung jawabnya. Melalui informasi ini diharapkan akan timbul 

motivasi bagi para manajer untuk bekerja lebih efektif dan efisien serta dapat 

melakukan tindakan korektif yang diperlukan agar tujuan perusahaan tercapai. 

Akuntansi pertanggungjawaban menurut Rudianto (2013 : 176) “Akuntansi 

pertanggungjawaban adalah suatu sistem yang mengakui berbagai pusat-pusat 

tanggung jawab pada keseluruhan organisasi dan mencerminkan rencana dan 

tindakan setiap pusat tanggung jawab itu dengan menetapkan penghasilan dan 

biaya tertentu bagi pusat yang memiliki tanggung jawab yang bersangkutan.” 

Sedangkan Menurut (Hafsah, & Hanum., Z,  2023) akuntansi 

pertanggungjawaban merupakan bentuk akuntansi yang dipakai manajemen untuk 
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menilai kinerjanya, yang mana manajemen melaksanakan suatu fungsinya yaitu 

pengendalian.  

Dapat dilihat bahwa konsep manajemen yang menghendaki pembagian 

wewenang dan tanggungjawab secara berimbang dan tegas dalam pencapaian 

tujuan perusahaan merupakan dasar timbulnya akuntansi pertanggungjawaban. 

Dapat dikatakan bahwa konsep akuntansi pertanggung jawaban timbul sebagian 

tanggapan terhadap kebutuhan manajemen. Menurut Arfan Ikhsan dan Henny 

Triastuti (2017:204) “bahwa akuntansi pertanggungjawaban meningkatkan 

relevansi dari informasi akuntansi dengan menetapkan suatu kerangka kerja untuk 

perencanaan, akumulasi data, dan pelaporan yang sesuai dengan struktur 

organisasional dan hierarki pertanggungjawaban dari suatu perusahaan.” 

Akuntansi pertanggungjawaban pada hakekatnya sebagai salah satu aspek 

dari sistem pengendalian manajemen yang menberikan informasi untuk 

memudahkan manajemen dalam mengendalikan kegiatan operasional perusahaan. 

Menurut (Astuty,W.2014) “Akuntansi Pertanggungjawaban (responsibility 

accounting) merupakan suatu sistem akuntansi yang digunakan untuk mengukur 

kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai dengan informasi yang 

dibutuhkan manajer untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka 

sebagai bagian dari sistem pengendalian manajemen.” 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan akuntansi 

pertanggungjawaban adalah suatu sistem yang digunakan manajer untuk 

mengukur kinerja pada setiap pusat pertanggungjawaban dengan rencana 

(anggaran) dengan tindakan (hasil sesungguhnya) dari setiap pusat 
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pertanggungjawaban yang digunakan untuk mengukur kinerja seseorang dan/atau 

suatu departemen dalam pencapaian tujuan perusahaan. 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Akuntansi Pertanggungjawaban 

Didalam akuntansi pertanggungjawaban pada suatu perusahaan, terlebih 

dahulu harus di ketahui apa yang menjadi tujuan dari akuntansi 

pertanggungjawaban itu sendiri. Menurut Hidayat dan Tin (2012:189) tujuan 

akuntansi pertanggungjawaban adalah sebagai berikut: 

1) Dapat digunakan sebagai salah satu alat perencanaan untuk mengetahui 

kriteria-kriteria penilaian unit usaha tertentu.  

2) Dapat digunakan sebagai pedoman penting langkah yang harus dibuat 

soleh perusahaan dalam rangka pencapaian sasaran perusahaan.  

3) Dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam rangka penilaian kinerja 

(performance) bagian-bagian yang ada dalam perusahaan, karena secara 

berkala top manajemen menerima laporan pertanggungjawaban dari 

setiap tingkatan manajemen dan top manajer dapat menilai performance 

dari setiap bagian dilihat dari ditetapkan untuk setiap bagian yang 

menjadi tanggungjawabnya.  

4) Membantu manajemen dalam pengendalian dengan melihat 

penyimpangan realisasi dibandingkan dengan anggaran yang ditetapkan 

Maka tujuan akuntansi pertanggungjawaban adalah mengajak para 

karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan benar serta dapat bertanggung 

jawab atas penyimpangan biaya maupun penghasilan perusahaan. Selain itu, 

melalui akuntansi pertanggungjawaban dapat ditunjuk unit/bagian atau orang yang 

bertanggungjawab atas penyimpangan dari anggaran. 
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Akuntansi pertanggungjawaban sangat diperlukan dan bermanfaat bagi 

perusahaan besar yang kegiatan usahanya memerlukan pembagian tugas dan 

tanggung jawab. Adapun manfaat akuntansi pertanggungjawaban dalam suatu 

perusahaan Menurut Hansen dan Mowen (2015:118), adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai dasar penyusun anggaran.  

Informasi akuntansi pertanggungjawaban bermanfaat untuk memperjelas 

peran seorang manajer dalam penyusuanan anggaran, seperti ditetapkan 

oleh siapa anggaran tersebut atau dari pihak mana yang 

bertanggungjawab atas pemakaian anggaran dan pelaksanaan kegiatan 

dalam pencapaian tujuan perusahaan, serta ditetapkan sumber daya yang 

disediakan bagi msaing-masing pemegang tanggungjawab.  

2. Sebagai alat penilai kinerja manajer pusat pertanggungjawaban.  

Penilaian kinerja merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam 

melaksanakan peran yang mereka miliki dalam organisasi. Manajer 

pusat pertanggungjawaban akan diberi wewenang dalam menjalankan 

tanggungjawab dan pencapaian sasaran yang diberikan oleh manajemen 

puncak. Manajer harus melaporkan pertanggungjawaban atas kinerja 

mereka pada akhir periode. Adanya tanggungjawab yang jelas, maka 

kinerja manajer akan lebih mudah dinilai. 

3. Sebagai pemotivator manajer.  

Akuntansi pertanggungjawaban digunakan untuk memotivasi manajer 

dalam melakukan tindakan koreksi atas penyinpangan atau prestasi yang 

tidak memuaskan di dalam departemen masing-masing. Dalam 
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akuntansi petanggungjawaban digunakan untuk memotivator manajer 

yaitu reward dan punishment. 

Menurut Mulyadi (2001 :175), akuntansi pertanggungjawaban yang berupa 

informasi yang akan datang bermanfaat untuk : 

a) Informasi akuntansi sebagai dasar penyusunan anggaran 

b) Informasi akuntansi sebagai penilaian kinerja manager pusat 

pertanggungjawaban. 

c) Informasi akuntansi sebagai pemotivasi manager. 

d) Informasi akuntansi menungkinkan pengelolaan aktivitas. 

e) Informasi akuntansi memungkinkan pemantauan efektivitas program 

pengelolaan aktivitas. 

 

2.1.1.3 Pusat – pusat Pertanggungjawaban 

Dalam organisasi prusahaan ,penentuan daerah paertanggungjawaban dan 

manajer yang bertanggung jawab dilaksanakan dangan menetapkan pusat-pusat 

pertanggungjawaban dan tolak ukur kinerjanya. Menurut Tambunan (2013:137) 

mengatakan bahwa: “pusat pertanggungjawaban merupakan satu sub-unit dalam 

organisasi/perusahaan yang pimpinannya bertanggung jawab atas kejadian atau 

hasil keuangan dari aktivitas sub-unit tersebut. 

Akuntansi pertanggungjawaban dibagi menjadi empat bagian pusat 

pertanggungjawaban antara lain yaitu;  

1) Pusat Pendapatan (Revenue Centre)  

Pusat pendapatan merupakan suatu unit organisasi atau pusat 

pertanggungjawaban yang prestasi manajernya dinilai berdasarkan 
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pendapatan yang dihasilkan. Manajer di pusat pendapatan tidak 

mempunyai keleluasaan atau pengendalian terhadap aktiva yang 

tertanam atau biaya item atau jasa yang dijual. Mereka hanya 

mengendalikan biaya pemasaran dan forma yang diukur dalam 

kemampuan mereka untuk mencapai tujuan/sasaran penjualan yang 

ditentukan dimuka, di antara restriksi biaya yang khusus. Untuk 

menerima motivasi yang optimal dari manfaat pengendalian, manajer 

pusat pendapatan harus berpartisipasi dalam proses penentuan sasaran 

dan harus menerima dengan tepat waktu umpan balik dari hasil 

performa mereka. 

2) Pusat Biaya (Cost Centre)  

Pusat biaya merupakan pusat pertanggungjawaban, dimana manajer 

bertanggungjawab atas biaya tersebut. Manajer yang bertanggung 

jawab atas pusat biaya mempunyai keleluasaan dan pengendalian 

biaya pada penggunaan fisik dan sumber daya manusia untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan.mereka tidak mempunyai 

pengendalian atas pendapatan, karena aktivitas pemasaran bukanlah 

tanggungjawab mereka. Keputusan investasi, seperti membeli mesin 

tambahan atau meningkatkan persediaan bahan baku dan suplai, 

dibuat pada tingkat organisasi yang lebih tinggi. Selama proses 

perencanaan, manajer pusat biaya diberi kuota produksi dan dapat 

berpartisipasi dalam menentukan tujuan biaya yang realitas dan wajar 

untuk tingkat keluaran yang diantisipasi. Hasil forma secara berkala 

dilaporkan kepada manajer dalam bentuk laporan yang 
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membandingkan biaya actual yang terjadi, dengan biaya yang 

dianggarkan  

3) Pusat Laba (Profit Centre)  

Pusat laba merupakan pusat pertanggungjawaban dimana manajer 

pusat pertanggungjawaban atas laba yang dibentuk oleh pusat tersebut 

atau pusat pertanggungjawaban dimana prestasi manajernya diukur 

dengan melihat kemampuannya memperoleh laba. Manajer dinilai 

dengan basis efisiensi mereka dalam menghasilkan pendapatan dan 

mengendalikan biaya. Keleluasaan mereka dalam biaya termasuk 

biaya-biaya untuk menghasilkan produk atau memberikan jasa. 

Tanggung jawab mereka adalah lebih luas daripada manajer pusat 

biaya dan pendapatan, karena mereka bertanggung jawab untuk fungsi 

distribusi dan fungsi manufacturing. 

4) Pusat Investasi (Investment Centre)  

Pusat investasi merupakan pusat pertanggungawaban dimana manajer 

bertanggung jawab atas pendapatan, biaya dan investasi. Manajer 

bertanggung jawab untuk mencapai margin kontribusi yang spesifik 

dan tujuan laba dan untuk efisiensi dalam utilitas aktiva. Mereka 

diharapkan untuk mendapatkan suatu keseimbangan yang sehat antara 

laba yang dicapai dan investasi dalam sumber daya yang digunakan. 

Kriteria yang digunakan untuk mengukur performa mereka dan dalam 

menentukan ganjaran mereka termasuk ROA, rasio perputaran dan 

“Rasidual Income”. Karena mereka bertanggung jawab untuk setiap 
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aspek operasi, manajer pusat investasi dinilai dalam keadaan yang 

sama seperti eksekutif puncak 

2.1.1.4  Syarat – syarat Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban 

Dalam penerapannya, akuntansi pertanggungjawaban harus memenuhi 

syarat-syarat tertentu agar dapat terlaksana dengan baik. Menurut Mulyadi 

(2016:218) ada 5 (lima) penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang memadai 

yaitu :  

1. Struktur Organisasi  

Dalam akuntansi pertanggungjawaban struktur organisasi harus 

menggambarkan aliran tanggungjawab, wewenang, dan posisi yang jelas untuk 

setiap unit kerja dari setiap tingkat manajemen. Struktur organisasi harus 

menggambarkan pembagian tugas dengan jelas sehingga wewenang. akan 

mengalir dari tingkat manajemen atas ke bawah, sedangkan tanggung jawab 

adalah sebaliknya.  

2. Anggaran 

Setiap pusat pertanggungjawaban dalam akuntansi pertanggung 

jawaban harus turut serta dalam penyusunan anggaran. Karena anggaran tersebut 

merupakan gambaran rencana kerja para manajer yang akan dilaksanakan dan 

sekaligus dasar dalam penilaian kinerja. Menurut Julita (2014, hal 7) “anggaran 

adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program yang 

telah disahkan”. 

3. Penggolongan Biaya 

Penggolongan biaya ke dalam kategori biaya terkendalikan dan tidak 

terkendalikan. Penggolongan biaya bertujuan untuk membantu para manajer 
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mengetahui biaya mana yang harus dipertanggungjawabkan dan membantu dalam 

mengendalikan biaya tersebut. Biaya terkendali adalah biaya yang dipengaruhi 

dan dikendalikan oleh seorang manajer dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan 

biaya tidak terkendalikan adalah biaya yang tidak dapat dipengaruhi dan 

dikendalikan oleh seorang manajer dalam jangka waktu tertentu.  

Menurut Mulyadi (2011, hal : 166) " Pengeluaran biaya dapat 

diklasifikasikan berdasarkan terkendali dan tidak terkendali. Biaya terkendali 

adalah biaya yang dapat secara signifikan dipengaruhi oleh manajer dalam jangka 

waktu tertentu. Biaya tidak terkendali merupakan biaya yang tidak dapat 

dikendalikan oleh manajer yang tidak bertanggungjawab atas biaya pengeluaran. 

Akan tetapi biaya ini akan dapat dikendalikan oleh manajer diatasnya atau 

manajer lainnya dalam organisasi. Istilah yang dapat menggambarkan terkendali 

atau tidaknya biaya adalah terkendalinya seseorang." 

4. Sistem Pelaporan Biaya 

Setiap tingkat manajemen dalam perusahaaan merupakan pusat biaya dan 

akan dibebani dengan biaya – biaya yang terjadi didalamnya yang dipisahkan 

antara biaya terkendalikan dan biaya tidak terkendalikan. Selanjutnta , biaya yang 

terjadi akan dikumpulkan untuk setiap tingkatan manajer. Maka biaya harus 

digolongkan dan diberi kode sesuai dengan tingkatan manajemen yang terdapat 

dalam struktur organisasi. 

5. Sistem Akuntansi Biaya  

Sistem akuntansi pertanggungjawaban meupakan sistem pengumpulan 

biaya, untuk kepentingan pengendalian biaya, yaitu dengan cara 

menggolongkan, mencatat da meringkas biaya – biaya dalam hubungannya 



17 
 

 

dengan tingkat – tingkat manajemen yang bertanggung jawab. Oleh karena 

itu, biaya yang terjadi akan dikumpulkan untuk setiap manajemen, maka 

biaya – biaya harus digolongkan dan diberi kode sesuai dengan tingkat 

manajemen yang terdapat dalam struktur organisasi.. 

2.1.1.5 Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Dasar  

                   Penyusunan Anggaran  

Menurut Mulyadi (2001) proses penyusunan anggaran pada dasarnya 

merupakan proses peretapan peran dalam usaha pencapaian sasaran perusahaan. 

Dalam proses penyusunan angagran ditetapkan siapa yang akan berperan dalam 

melaksanakan sebgaian aktivitas pencapaian sasaran perusahaan dan di tetapkan 

pula sumber daya yang disediakan bagi pemegang peran tersebut untuk 

memungkinkan melaksanakan perannya. Dengan demikian anggaran berisi 

informasi akuntansi pertanggungjawaban yang mengukur nilai sumber daya yang 

disediakan selama setahun anggaran bagi manajer yang diberi peran untuk 

mencapai sasaran perusahaan. 

 

2.1.1.6 Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Penilai  

Kinerja Manajer Pusat Pertanggungjawaban  

Menurut Mulyadi (2001) Informasi akuntansi pertanggung jawaban 

merupakan Informasi yang penting dalam proses perencanaan dan pengendalian 

aktivitas organisasi, karena informasi tersebut menekankan hubungan antara 

informasi dengan manajer yang bertanggung jawab terhadap perencanaan dan 

realisasinya. Pengendalian dapat dilakukan dengan cara memberikan peran bagi 

setiap manajer untuk merencanakan pendapatan dan biaya yang menjadi tanggung 
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jawabnya, dan kemudian menyajikan informasi realisasi pendapatan dan biaya 

tersebut menurut manajer yang bertanggung jawab. 

Dengan demikian, informasi akuntansi pertanggung jawaban mencerminkan 

skor yang dibuat oleh setiap manajer dalam menggunkan berbagai sumber daya 

untuk melaksanakan peran manajer tersebut dalam mencapai sasaran perusahaan. 

 

 

 

2.1.2 Kinerja Manajerial  

2.1.2.1 Pengertian Kinerja Manajerial  

Kinerja merupakan suatu prestasi atau tingkat keberhasilan yang dicapai 

oleh individu atau suatu organisasi dalam melaksanakan pada suatu periode 

tertentu (Hikmah Johan & Syofyan, 2019). Kinerja manajerial merupakan hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang manajer dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Khilda Amalia; Widia Astuty; Eka Nurmala Sari, 2019)  

Kinerja merupakan suatu pencapaian yang telah direncanakan, baik secara 

pribadi maupun organisasi. Apabila pencapaian sesuai dengan apa yang 

direncanakan maka kinerja yang dilakukan terlaksana dengan baik.Apabila 

pencapaian melebihi dari apa yang direncanakan dapat dikatakan kinerhanya 

sangat bagus tetapi apabila pencapaian tidak sesuai dengan apa yang direncanakan 

atau kurang dari apa yang direncanakan, maka kinerja tersebut dikatajkan jelek 

atau tidak bagus. (Saragih, 2020). Agar dapat meningkatkan kinerja tersebut, 

setiap perusahaan perlu memiliki kemampuan untuk melihat dan menggunakan 
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peluang, mengidentifikasikan permasalahan, dan menyeleksi serta 

mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat (Harahap, Riva Ubar 2021). 

Kinerja manajerial adalah hasil dari proses aktivitas manajerial yang efektif mulai 

dari proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, laporan 

pertanggungjawaban, pembinaan, dan pengawasan (Kholili., Nur, 2018). Kinerja 

manajerial adalah salah satu faktor yang dapat meningkatkan keefektifan 

organisasi menurut (Lubis, 2009)  

Kinerja manajerial yaitu gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan atau program dan kebijaksanaan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema 

strategis (strategic scheme ) suatu organisasi (Weruin et al., 2022)  

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja manajerial 

adalah pencapaian target yang dicapai pihak manajerial dalam mencapai tujuan, 

sasaran dan lainnya di suatu perusahaan. 

 

 2.1.2.2 Manfaat Kinerja Manajerial  

Berikut manfaat kinerja manajerial menurut Mulyadi (2001) dalam 

(Novanditya dkk., 2011) sebagai berikut : 

a) Mengelola operasional organisasi secara efektif dan efisien melalui 

pemotivasian pegawai secara maksimal. 

b) Membantu untuk pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 

pegawai. 
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c) Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan serta pengembangan untuk 

menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 

pegawai. 

d) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 

2.1.2.3 Tujuan Kinerja Manajerial 

Berikut tujuan kinerja manajerial menurut H. Masrayani (2018) 

mempunyai beberapa tujuan, diantaranya : 

a) Mengetahui keterampilan dan kemampuan pegawai. 

b) Sebagai dasar perencanaan bidang kepegawaian khususnya 

penyempurnaan kondidi kerja, peningkatan mutu dan hasil kerja. 

c) Sebagai dasar pengembangan dan pendayagunaan pegawai 

seoptimal mungkin. 

d) Mendorong terciptanya hubungan timbal balik yang sehat antara 

atasan dengan bawahan. 

e) Mengetahui kondisi organisasi secara keseluruhan dari bidang 

kepegawaian, khususnya kinerja pegawai dalam bekerja. 

 

2.1.2.4 Indikator Kinerja Manajerial 

Menurut (Setiawan, 2014:147) “Untuk mengukur kinerja dapat 

menggunakan indikator-indikator sebagai berikut : 

a. Ketepatan penyelesaian tugas merupakan pengelola waktu dalam bekerja 

dan juga ketepatan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.  
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b. Kesesuaian jam kerja merupakan kesediaan karyawan dalam mematuhi 

peraturan perusahaan yang berkaitan dengan ketepatan waktu/pulang kerja 

dan jumlah kehadiran.  

c. Tingkat kehadiran dapat dilihat dari jumlah ketidakhadiran karyawan 

dalam suatu perusahaan selama periode tertentu. Kerjasama antar 

karyawan merupakan kemampuan karyawan untuk bekerja sama dengan 

orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas ditentukan sehingga mencapai 

daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.  

 

2.3 Penelitian Terdahulu  

Sejumlah penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel sebagai berikut ini : 

    Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Penelitian 

Terdahulu 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Sapriani dan 

Kamilah (2022) 

Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Terhadap Penilaian 

Kinerja Manajerial pada 

PT. Prima Multi 

Terminal. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penerapan sistem akuntansi 

pertanggungjawaban di PT. 

Prima Multi Terminal 

belum memenuhi kriteria 

sebagai akuntansi 

pertanggungjawaban 

dikarenakan tidak ada 

perlakuan dan penerapan 

secara khusus, namun tugas 

dan fungsi akuntansi 

pertanggungjawaban sudah 

dijalankan dalam laporan 

manajemen perusahaan. 

 

2 Angella Faleria 

Lumeno  

Jurnal EMBA 

Vol. 11 No.3 

(2023) 

Analisis Penerapan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

dalam Penilaian Kinerja 

pada PT. PELNI 

(Persero) Cabang Tolitoti 

Penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban pada 

PT. PELNI (Persero) 

Cabang Tolitoli sudah 

belum cukup memadai jika 

dilihat dari syarat-syarat 
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akuntansi 

pertanggungjawaban. 

Struktur organisasi dalam 

menetapkan tugas, 

wewenang, dan tanggung 

jawab cukup baik. 

Penyusunan anggaran telah 

dilakukan dengan baik dan 

berkesinambungan, namun 

tidak ada pemisahan antara 

biaya terkendali dan biaya 

tidak terkendali yang 

dilakukan dalam 

penyusunan anggaran. 

Klasifikasi kode rekening 

telah diterapkan dimana 

setiap transaksi mempunyai 

kode rekeningnya masing-

masing. Laporan 

pertanggungjawaban pada 

PT. PELNI (Persero) 

Cabang Tolitoli telah 

disusun dengan baik, dan 

diserahkan ke perusahaan 

pusat setiap periode satu 

tahun. Penilaian kinerja 

pada PT. PELNI (Persero) 

Cabang Tolitoli telah 

dilakukan dengan baik, 

dengan melihat selisih 

antara anggaran dengan 

realisasinya. Perusahaan 

juga menerapkan sistem 

reward berupa bonus atau 

kenaikan gaji bagi 

karyawan yang kinerjanya 

baik, dan sistem 

punishment berupa sanksi 

yang tegas jika terjadi suatu 

penyimpangan. 

 

3 Harianja dan 

Meriyani (2020) 

Analisis Penerapan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Sebagai Alat Penilaian 

Kinerja pada PT. BPR 

Ganto Nagari 1954 

Lubuk Alung 

Hasil penelitian bahwa 

penerpaan akuntansi 

pertanggungjawaban yang 

diterapkan di perusahaan 

sudah memadai. 
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4 Lubis (2020) Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

sebagai Alat 

Pengendalian Biaya dan 

Penilaian Kinerja pada 

UD. Jaya Abadi 

1. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya 

pengaruh yang positif 

dan signifikan antara 

penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban 

terhadap kinerja 

manajerial. Semakin 

baik penerapan 

akuntansi 

pertanggungjawaban 

maka semakin baik 

kinerja manajer dalam 

menyelesaikan 

tugasnya  

2. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya 

pengaruh yang positif 

dan signifikan antara 

penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban 

terhadap motivasi. 

Semakin baik 

penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban di 

perusahaan akan 

meningkatkan motivasi 

manajer untuk bekerja 

semakin baik.  

3.  Semakin baik 

penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban di 

perusahaan akan dapat 

meningkatkan motivasi 

manajernya untuk 

bekerja dan pada 

akhirnya akan 

membuat kinerja 

manajerialnya semakin 

baik.  

 

 

 

2.3  Kerangka Berpikir  
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Peran penerapan akuntansi pertanggungjawaban sebagai dasar dalam 

penilaian kinerja setiap individu manajer dan menjadi dasar dalam struktur 

penghargaan perusahaan memberikan motivasi kepada manajer dalam bekerja.  

Menurut (Ruth Tridianty Sianipar, Robert Tua Siregar, Hery Pandapotan 

Silitonga & Pulungan, 2020), Dengan semakin baik penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban akan semakin meningkatkan kinerja manajerial, demikian 

juga sebaliknya semakin menurunnya penerapan akuntansi pertanggungjawaban 

maka kinerja manajerial akan menurun. Menurut Mulyadi (2016:218) ada 5 (lima) 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang memadai yaitu struktur organisasi, 

anggaran, penggolongan biaya, sistem akuntansi biaya, dan sistem pelaporan 

biaya. 

Semakin baik penerapan akuntansi pertanggungjawaban maka semakin baik 

kinerja manajer dalam menyelesaikan tugasnya. Dalam hal ini, penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban memberikan peran dan tanggung jawab manajer 

yang jelas dalam anggaran, sehingga melalui ini akan dapat mempermudah dalam 

pengukuran kinerja manajer. Semakin baik penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban di perusahaan akan dapat meningkatkan motivasi 

manajernya untuk bekerja, pada akhirnya akan membuat kinerja manajerialnya 

semakin baik. (Kinasih, 2013). Semakin baik penerapan akuntansi 

pertanggungjawabannya maka akan meningkatkan kinerja manajerial di 

perusahaan tersebut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis  penelitian ini adalah metode deskriptif, dan dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan data primer yaitu data beban dan pendapatan PDAM 

Tirtanadi cabang Belawan Kota. Populasi dalam penelitian ini yaitu PDAM 

Tirtanadi cabang Belawan Kota.  

 

3.2 Definisi Operasional  

Definisi operasional merupakan suatu petunjuk bagaimana variabel 

tersebut diukur, dengan tujuan untuk melihat seberapa penting variabel tersebut 

digunakan dalam penelitiannya ini. Variabel Mandiri adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi penyebab atau timbulnya variabel terikat 

(Dependen Variable). 

Tabel 3.1 Defenisi Operasional Variabel 

Akuntansi Pertanggung Jawaban  
NO Variabel  Defenisi Operasional Indikator No Pertanyaan 

1 Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

dalam menilai 
kinerja manajer. 

Akuntansi pertanggung 

jawaban adalah sistem 

akuntansi yang diterapkan 
oleh perusahaan untuk 

mempertanggungjawabkan 

hasil kerja di setiap bagian 
dari perusahaan. 

a. Struktur 

Organisasi  

b. Anggaran Biaya  
c. Penggolongan 

Biaya  

d. Sistem Akuntansi 
Biaya 

e. Sistem Pelaporan 

Biaya 

1. Struktur organisasi 

Pendelegasian 

wewenang kepada 
pegawai dan manajer.   

2. Anggaran  

Prosedur penyusunan 
anggaran dan 

realisasi. 

3. Penggolongan Biaya 

Biaya anggaran tiap 
divisi. 

4. Sistem Akuntansi 

Biaya 
Membuat keputusan 

tentang alokasi 

sumber daya dan 
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anggaran. 

Sistem Pelaporan 

Biaya 

5. Mengendalikan 
kinerja dalam 

menjalankan 

anggaran. 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PDAM Tirtanadi Cabang Belawan Kota. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian ini direncanakan dari bulan Mei 2024 sampai dengan bulan Juli 

2024. 

Tabel 3.1 Rencana Waktu Penelitian 

3.4 Jenis dan Sumber Data  

No Jenis 

Kegiatan 

Waktu Penelitian 

Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penelitian Pendahuluan (Prariset)             

2.  Penyususnan Proposal             

3. Bimbingan Proposal             

4. Seminar Proposal             

5. Penyempurnaan Proposal             

6. Pengumpulan Data             

7. Pengolahan dan Analisis Data             

8. Penyusunan Skripsi             

9. Bimbingan Skripsi             

10. Sidang Meja Hijau             

11.  Penyempurnaan Skripsi dan Penulisan 

Jurnal 
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Data merupakan faktor yang penting untuk menunjang suatu penelitian. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa laporan 

keuangan (neraca laba rugi) yaitu dengan cara mempelajari, mengamati, dan 

menganalisis dokumen – dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu : 

a. Data primer : merupakan data yang berasal dari sumber pertama yang 

dikumpulkan secara khusu dan berhubungan langsung dengan yang diteliti 

data primer secara khusu dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini data primer yang dikumpulkan 

berasal dari opini subjek yang diperoleh dari hasil wawancara langsung 

dengan pimpinan dan staf karyawan PDAM Cabang Belawan Kota mengenai 

penerapan akuntansi pertanggung jawaban. 

b. Data sekunder : merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media prantara. Data sekunder yang digunakan 

dipenelitian yaitu gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, laporan 

laba rugi dan neraca PDAM Cabang Belawan Kota. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Yesi Ekawati, 2021) Teknik pengumpulan data adalah ketepatan 

cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat dilakukan dalam 

berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:  

 

1. Teknik Wawancara  



29 
 

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari 

responden yang mendalam.  

2. Teknik Dokumen  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya monumental dari seseorang.  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data pada dasarnya yaitu menentukan besarnya pengaruh secara 

kuantitatif dari perubahan suatu (beberapa) kejadian terhadap kejadian lainnya. 

Kejadian dapat dinyatakan sebagai perubahan nilai variabel.  

1. Mengumpulkan data – data Perusahaan berupa struktur organisasi perusahaan 

untuk menjadi rujukan syarat penerapan akuntansi pertanggungjawaban. 

2. Kajian literatur berupa teori dan hasil penelitian terdahulu. 

3. Melakukan analisis dari hasil wawancara dikaitkan dengan teori yang ada. 

4. Untuk mengetahui pemanfaatan akuntansi pertanggung jawaban dalam 

menilai kinerja manajer. 

5. Melakukan kesimpulan berkaitan hasil analisis yang ada. 
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Peneliti 

4.1.1 Sejarah singkat Perusahaan PDAM Tirtanadi Cabang Belawan 

Kota 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanadi Medan merupakan 

Badan Usaha Milik Daerah Provinsi Sumatera Utara yang berdiri pada zaman 

pemerintahan Belanda pada tanggal 23 September 1905 dengan nama NV. NV 

Waterleiding Maatschappij Ajer Beresih dan berkantor pusat di Amsterdam, 

Belanda. Meskipun telah melalui zaman penjajahan Belanda dan Jepang, dan 

selanjutnya memasuki masa kemerdekaan Republik Indonesia, perusahaan masih 

mampu memberikan pelayanan masyarakat secara berkelanjutan. 

Status dan nama perusahaan telah diganti-ganti dan berdasarkan peraturan 

pemerintah provinsi daerah tingkat 1 Sumatera Utara No 11 tahun 1979 yang 

berpedoman kepada Undang-Undang No 5 tahun 1962 telah ditetapkan nama dan 

status Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi adalah milik pemerintah provinsi 

Sumatera Utara perda No 11 tahun 1979 ini disempurnakan lagi dengan perda 

provinsi Sumatera Utara No 2 tahun 1985, dan selanjutnya disempurnakan dengan 

perda No 6 tahun 1991.Dilakukan perubahan peraturan daerah provinsi Sumatera 

Utara yang mengantur bahwa Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi selain 

mengelola air bersih juga mengelola air limbah. 

PDAM Tirtanadi telah banyak mengalami perubahan-perubahan kemajuan, 

diantaranya selain melayani kebutuhan air bersih dikota Medan dan sekitarnya, 
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juga melakukan kerja sama operasi dan kerjasama manajemen dengan beberapa 

pemerintah daerah PDAM Tirtanadi di provinsi Sumatera Utara. Kerjasama 

inidimaksudkan untuk meningkatkan pelayanan air bersih kepada masyarakat 

sebagaimana di atur dalam Perda No 3 tahun 1999, direalisasikan pada tanggal 17 

Juli 1999 dengan penandatanganan naskah perjanjian kerjasama pembentukan 

beberapa cabang PDAM Tirtanadi di daerah kabupaten antara lain Kabupaten Deli 

Serdang, Simalungun, Toba Samosir, Mandailing Natal, Tapanuli Tengah, Nias 

dan Tapanuli Selatan. Perjanjian kerja sama tersebut berbentuk Kerja Sama 

Operasional (KSO) selama 25 tahun, serta Kerja Sama Manajemen (KSM) dengan 

pemerintah Kabupaten Labuhan Batu dan pemerintah Kabupaten 

Dairi.Diharapkan kerja sama ini akan meningkatkan mutu pelayanan air bersih di 

daerah tersebut. Selain memperluas daerah pelayanan PDAM Tirtanadi, baik di 

kota Medan dan sekitarnya maupun di daerah KOS/KSM, jumlah penduduk yang 

di layani juga mengalami peningkatan yang cukup pesat.Disamping mengelola air 

bersih PDAM Tirtanadi juga memberikan tugas untuk mengelola pembuangan air 

limbah ( sewerage) di kota Medan. Secara garis besar daerah operasional PDAM 

Tirtanadi wilayah pelayanan (kota Medan dan sekitarnya) yang terdiri dari 

cabang-cabang : 

a) Cabang Utama 

b) Cabang Sei Agul 

c) Cabang Padang Bulan 

d) Cabang Medan Denai 

e) Cabang Belawan 

f) Cabang Tuasan 

g) Cabang Sunggal 

h) Cabang Deli Tua 
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i) Cabang H.M.Yamin 

j) Cabang Diski 

k) Cabang Amplas 

 

4.1.2 Visi dan Misi PDAM Tirtanadi 

Didalam suatu organisasi atau perusahaan sebuah visi dan misi sangat 

dibutuhkan dalam menunjang keberhasilan dari organisasi atau perusahaan 

tersebut. Visi dan misi merupakan suatu pandangan ke depan yang telah di 

konsepkan ssecara bersama. Demikian juga halnya dengan PDAM Tirtanadi 

Cabang Belawan Kota. 

a. Visi 

PDAM Tirtanadi menjadi perusahaan pengelola air minum dan air limbah 

yang terdepan di Indonesia, sehat dan memberikan pelayanan prima kepada 

pelanggan. 

b. Misi 

1. Memberikan pelayanan air minum kepada masyarakat yang memenuhi azas 

kualitas, kuantitas, dan kontinuitas serta keterjangkauan masyarakat dengan 

menerapkan Good Corporate Govermance yang didukung oleh SDM yang 

berintegritasi, berkemampuan dan profesional. 

2. Menunjang peningkatan kualitas lingkungan dengan mengembangkan 

pelayanan air limbah. 

3. Memberikan kontribusi dalam peningkatan pendapatan asli daerah dan 

membantu mengembangkan daerah. 
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4.1.3 Struktur Organisasi PDAM Tirtanadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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Adapun job deskripsi sebagai berikut : 

1. Bagian Keuangan  

Bagian keuangan mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan. 

b. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi 

pelaksanaan tugas dari Subag kasir, Subag pembukuan, Subag anggaran 

dan Subag rekening. 

c. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan pengembangan karier bawahan. 

d. Bertanggung jawab terhadap perencanaan,pengendalian dan 

penginventarisasian proses pembayaran dan pembelanjaan perusahaan. 

e. Mengurus transaksi penerimaan dan pengeluaran perusahaan baik 

melalui bank maupun melalui kas perusahaan. 

Bagian Keuangan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh : 

1. Subag kasir 

2. Subag pembukuan 

3. Subag anggaran 

4. Subag rekening 

2. Bagian Umum  

Bagian Umum mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan. 

b. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi 

pelaksanaan tugas dari Subag pembelian, Subag gudang, Subag pengolah dan 

Subag rekening. 
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c. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan pengembangan karier bawahan. 

d. Mengevaluasi hasil kerja bawahan. 

e. Mengoreksi bahan penyusunan program dan petunjuk teknis pelaksanaan 

tugas administrasi umum, perlengkapan, pergudangan, pengolahan data dan 

elektronik, personalia/administrasi kepegawaian, rumah 

tangga/kesekretariatan dan keamanan. 

Bagian Umum dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh : 

1. Subag pembelian. 

2. Subag gudang. 

3. Subag penyaji data dan dokumentasi. 

4. Subag humas& tata usaha. 

5. Subag keamanan. 

3. Cabang / IKK dan Unit Pelayanan 

Bagian Cabang/IKK dan Unit Pelayanan mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan. 

b. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi 

pelaksanaan tugas dari Subag Penagihan, Subag Pembaca Meter dan Subag 

Pengaduan Langganan. 

c. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan pengembangan karier bawahan. 

d. Mengevaluasi rencana kerja jangka pendek dan jangka panjang perusahaan 

khususnya di IKK masing-masing terutama yang menyangkut pengembangan 

operasional perusahaan untuk masa lima tahun mendatang. 
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e. Mengevaluasi dan menilai kegiatan pelaksanaan tugas operasional perusahaan 

di lingkup IKK masing-masing serta memberikan rekomendasi guna 

pengembangan dan penyempurnaan. 

f. Menganalisa/mengusulkan kepada Direksi tentang kemungkinan pemasangan 

jaringan pipa langganan baru di IKK masing-masing. 

4. Bagian Hubungan Langganan  

Bagian Hubungan Langganan mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan. 

b. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi 

pelaksanaan tugas dari Subag Penagihan, Subag Pembaca Meter dan Subag 

Pengaduan Langganan. 

c. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan pengembangan karier bawahan. 

d. Menyelenggarakan pemasaran, pelayanan langganan, dan mengkoordinir 

penagihan rekening air dan non air. 

e. Menyelenggaran fungsi-fungsi pelayanan langganan, pengelolaan rekening. 

f. Senantiasa mengupayakan suasana kerja yang harmonis dan dinamis. 

g. Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direksi. 

5. Bagian Pemasaran  

Bagian Pemasaran mempunyai tugas : 

 

a. Merencanakan , mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan tugas dari 

subbag instalasi & sumber air. 

b. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan. 
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c. Melakukan pengendalian atas kualitas dan kuantitas produksi air minum 

termasuk penyusunan rencana kebutuhan material produksi. 

d. Mengendalikan pemeliharaan instalasi dan peralatan produksi. 

e. Bertanggung jawab terhadap kegiatan produksi air. 

f. Mengkoordinir dan melakukan kegiatan - kegiatan produksi dibidang 

perencanaan dan peralatan produksi. 

6. Bagian Pengawasan  

Bagian Pengawasan mempunyai tugas : 

a. Melakukan pemeriksaan dan audit administrasi keuangan dan pengelolaan 

pengunaan dari seluruh kekayaan perusahaan. 

b. Mengadakan pengawasan atas anggaran pendapatan dan belanja perusahaan. 

c. Mengadakan pengawasan, keamanan dan ketertiban perusahaan.  

d. Mengawasi dan mengikuti kegiatan operasional perusahaan dan memberikan 

penilaian serta pembahasan secara periodik/berkala. 

e. Memberikan saran-saran dan pertimbangan-pertimbangan kepada direksi 

sesuai dengan langkah-langkah atau tindakan-tindakan yang perlu diambil di 

bidang tugasnya. 

7. Bagian Jaringan 

Bagian Pengawasan mempunyai tugas : 

a. Merencanakan dan melaksanakan program kerja bagian jaringan dan 

perpipaan. 

b. Melakukan pemasangan, pemeliharaan dan pemeriksaan rutin pipa-pipa 

distribusi sesuai dengan perencanaan dan gambaran kerja. 
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c. Menjaga kualitas air dalam pipa distribusi dan melakukan pencucian pipa 

kebersihan pipa saat pekerjaan pemasangan pipa. 

d. Membantu analisa dan perhitungan biaya pengembangan jaringan atau 

rehabilitas sebelum dan sesudah dilaksanakan.  

e. Mengarsip gambar-gambar jaringan pipa distribusi, pipa dinas, pipa air 

limbah, dan gambar-gambar perlengkapan seperti detail spot dan lain-lain. 

8. Bagian Aset 

  

Bagian Pengawasan mempunyai tugas : 

 

a. Merencanakan dan melaksanakan program kerja divisi aset manejemen. 

b. Membuat dan melaksanakan sistem prosedur administrasi dan perusahaan 

bidang aset teknik dan bidang aset bangunan agar dapat diaplikasikan 

diseluruh unit kerja. 

Menyediakan data dan informasi untuk pihak internal maupun pihak eksternal. 

4.1.4 Makna Logo  

Logo perusahaan ini terdiri dari unsur – unsur : 

1. Lingkaran 

Menggambarkan lingkup tugas PDAM Tirtanadi, yaitu antara lain melayani dan 

menyediakan air bersih secara berkesinambungan dan merata bagi masyarakat 

Kota Medan. PDAM Tirtanadi juga bertugas mengelola air bersih. 

2. Huruf T 

Menyerupai pipa pada logo PDAM Tirtanadi yang menggambarkan ruang lingkup 

tugas Tirtanadi yang sebagian besar berhubungan dengan sistem perpiaan. 

4. Gelombang Tiga 



39 
 

 

Menggambarkan pelayanan air minum (air bersih) yang diberikan PDAM 

Tirtanadi kepada masyarakat kota Medan dan sekitarnya yang bertsifat terus 

menerus selama 24jam dan merata bagi permanfaatan air bersih tersebut. 

5. Warna Biru 

Menyatakan nuansa yang ditimbulkan air. 

Gambar 4.2 Logo PDAM 

 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Pada PDAM Tirtanadi 

Cabang Belawan Kota 

Dalam penerapannya, akuntansi pertanggungjawaban harus memenuhi 

syarat-syarat tertentu agar dapat terlaksana dengan baik. Menurut Mulyadi 

(2016:218) ada 5 (lima) penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang memadai 

yaitu : 
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1. Struktur Organisasi  

Dalam akuntansi pertanggungjawaban struktur organisasi harus 

menggambarkan aliran tanggungjawab, wewenang, dan posisi yang jelas untuk 

setiap unit kerja dari setiap tingkat manajemen. Struktur organisasi harus 

menggambarkan pembagian tugas dengan jelas sehingga wewenang. akan 

mengalir dari tingkat manajemen atas ke bawah, sedangkan tanggung jawab 

adalah sebaliknya.  

Setiap struktur organisasi yang dimiliki perusahaan tentunya berbeda-beda 

sesuai dgn kegiatan organisasi nya. Untuk menjalankan kegiatan organisasi 

tersebut dgn lancar maka perusahaan tidak akan pernah dari tugas dan tanggung 

jawabnya. Syarat pertama dalam menerapkan akuntansi pertanggungjawaban 

secara baik yaitu adanya struktur organisasi. Dalam struktur organisasi 

menunjukkan kerangka atau bagan yg menggambarkan hubungan kerja seperti 

kedudukan, tugas, dan tanggung jawab yang terdapat di hal 34 gambar 4.1  

Dalam struktur organisasi PDAM Tirtanadi Cabang Belawan telah 

digambarkan secara jelas jenjang wewenang, tugas dan tanggung jawabnya tiap 

bidangnya. Dengan pemberian wewenang pada manajer dan unit kerja lainnya 

dapat mengetahui hal apa yg harus dipertanggungjawabkan. PDAM Tirtanadi 

Cabang Belawan membuat pembagian tugasnya secara tertulis yang disebut job 

description. Dimana dalam job description ini menjelaskan tugas setiap bidangnya 

yang terdapat pada struktur organisasi.  

Pusat pertanggungjawaban pada PDAM Tirtanadi  adalah pimpinan 

perusahaan atau disebut dengan kepala cabang. Struktur organisasi PDAM 

Tirtanadi cabang belawan kota sudah dikatakan cukup baik karena adanya 
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penggambaran secara jelas dan tepat pembagian tugas, wewenang, dan tanggung 

jawabnya pada setiap bidangnya yang tertera di job description. 

2. Anggaran 

Setiap pusat pertanggungjawaban dalam akuntansi pertanggung 

jawaban harus turut serta dalam penyusunan anggaran. Anggaran dibuat sebagai 

panduan dalam menjalankan operasional perusahaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan yaitu mendapatkan laba. Anggaran dibuat dengan mempertimbangkan 

data-data historis dan analisis terhadap kondisi yang diharapkan oleh perusahaan 

dimasa yang akan datang. Anggaran tidak digunakan untuk membatasi 

pengeluaran melainkan sebagai informasi untuk menggunakan sumber daya 

perusahaan agar lebih efektif dan efisien.  

Berdasarkan penelitian pada PDAM Tirtanadi Cabang Belawan Kota 

diperoleh informasi bahwa perusahaan telah membuat dan memiliki anggaran 

sebagai alat ukur pusat pertanggungjawaban. Anggaran dibuat untuk periode satu 

tahun dengan melibatkan beberapa manajer pusat pertanggungjawaban yang 

dibuat pada bulan Januari sampai bulan Desember, dimana anggaran kolektif 

secara perusahaan dinamakan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP). 

Anggaran dibuat secara terpisah oleh masing-masing departemen untuk kemudian 

digabungkan menjadi anggaran perusahaan untuk disahkan oleh Direktur. 

Penyusunan anggaran ini berfungsi sebagai alat pengendalian dan pengawasan.  

Menurut Hansen dan Mowen (2015 : 118) menyatakan bahwa 

informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai dasar penyusunan anggaran 

bermanfaat untuk memperjelas peran seorang manajer dalam penyusunan 

anggaran, seperti ditetapkan oleh siapa anggaran tersebut atau dari pihak mana 
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yang bertanggungjawab atas pemakaian anggaran dan pelaksanaan kegiatan dalam 

pencapaian tujuan perusahaan, serta ditetapkan sumber daya yang disediakan bagi 

masing-masing pemegang tanggungjawab.  

Anggaran merupakan penjabaran rencana kerja yang dinyatakan dalam 

jumlah uang dari masing-masing pusat pertanggungjawaban di Kantor Pusat 

maupun Kantor Cabang untuk periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember, 

dimana anggaran kolektif secara perusahaan dinamakan Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan (RKAP). Penyusunan anggaran ini berfungsi sebagai alat 

pengendalian dan pengawasan. Selain itu, anggaran dapat dijadikan sebagai suatu 

penilaian kinerja pimpinan pusat pertanggungjawaban. 

3. Penggolongan Biaya 

Penggolongan biaya ke dalam kategori biaya terkendalikan dan tidak 

terkendalikan. Penggolongan biaya bertujuan untuk membantu para manajer 

mengetahui biaya mana yang harus dipertanggungjawabkan dan membantu dalam 

mengendalikan biaya tersebut. Namun PDAM Tirtanadi Cabang Belawan belum 

melakukan pemisahan atau penggolongan biaya menjadi biaya terkendali dan 

biaya tidak terkendali per masing-masing pusat biaya. Berdasarkan wawancara 

dengan narasumber, biaya yang dipertanggungjawabkan adalah pendapatan dan 

biaya yang penggolongan biayanya sesuai dengan keputusan direktur.  

Menurut Mulyadi (2011, hal : 166) " Pengeluaran biaya dapat 

diklasifikasikan berdasarkan terkendali dan tidak terkendali. Biaya terkendali 

adalah biaya yang dapat secara signifikan dipengaruhi oleh manajer dalam jangka 

waktu tertentu. Biaya tidak terkendali merupakan biaya yang tidak dapat 

dikendalikan oleh manajer yang tidak bertanggungjawab atas biaya pengeluaran. 
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Akan tetapi biaya ini akan dapat dikendalikan oleh manajer diatasnya atau 

manajer lainnya dalam organisasi. Istilah yang dapat menggambarkan terkendali 

atau tidaknya biaya adalah terkendalinya seseorang." 

 

4. Sistem Pelaporan Biaya 

PDAM Tirtanadi Cabang Belawan telah membuat laporan 

pertanggungjawaban biaya yang disusun oleh Bagian Administrasi perusahaan 

yang bertanggung jawab penuh atas seluruh transaksi keuangan yang terjadi 

dalam perusahaan. Laporan pertanggungjawaban biaya disusun oleh Bagian 

Administrasi dan diserahkan ke perusahaan pusat setiap periode satu tahun. 

Pelaporan ini dibuat berdasarkan seluruh transaksi yang terjadi dalam perusahaan 

dengan tujuan untuk memantau setiap kegiatan operasiona dalalm perusahaan. 

5. Sistem Akuntansi Biaya  

Sistem Akuntansi PDAM ini menggunakan aplikasi yaitu PDAM Info yang 

diluncurkan pleh PDAM langsung pada tahun 2022  yang dapat di download 

melalui Playstore atau Appstore. Yang dikembangkan untuk memungkinkan 

penyampaian informasi kepada manajemen. Oleh karena itu, laporan standar harus 

dibuat dalam proses operasi perusahaan. Dalam aplikasi ini, bisa melakukan 

pengecekan dan pembayaran tagihan air dengan mudah dan efisien melalui 

platfform.  

Seiring perkembangan  zaman  dan  teknologi  yang  semakin  maju,  

perusahaan  kini  membangun kemitraan dengan pihak ketiga. Kemampuan mitra 

ini untuk mengelola semua metrik eksternal perusahaan. Misalnya, pelanggan 

tidak lagi harus pergi ke loket perusahaan, karena tagihan air kini bisa dibayar 
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hanya melalui link misalnya, atau bisa juga  ke  supermarket  terdekat  seperti  

Indomaret,  Alfamart  dan  Alfamidi  untuk  membayar tagihan air. 

 

4.2.2 Analisis Kinerja Manajerial Pada Perusahaan PDAM Tirtanadi 

Cabang Belawan Kota  

Penilaian kinerja manajer pusat pendapatan dapat diketahui baik atau tidak 

berdasarkan selisih antara anggaran dan realisasi, apabila realisasi lebih besar 

daripada anggaran maka dapat dikatakan manajer pusat pendapatan dikatakan 

baik. Dalam hal ini, perusahaan PDAM memiliki daftar realisasi jumlah 

pemakaian air sebagai alat untuk mengukur kinerja pusat pendapatan. Berikut 

daftar realisasi jumlah pemakaian air perusahaan PDAM Tirtanadi cabang 

belawan kota tahun 2021 - 2023 adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Realisasi Jumlah Pemakaian Air Tahun 2021 - 2023 

Tahun  Jumlah 

Pelanggan 

Jumlah 

Pemakaian Air 

(Liter) 

Pendapatan 

2021 152.842 4.770.893.666 16.734.945.956.19 

2022 171.044 4.774.196.539 15.917.026.456.78 

2023 185.215 5.089.433.080 16.688.499.382.34 

Sumber : Data Realisasi Pencatatan PDAM TIRTANADI 

Berdasarkan tabel diatas, mengenai daftar realisasi pemakaian air yang ada 

pada PDAM Tirtanadi Cabang Belawan Kota maka dapat dilihat pada tahun 2021 

memperoleh jumlah pelanggan sebesar 152.842 dengan jumlah pendapatan 

sebesar 16.734.945.956.19.Sedangkan pada tahun 2022 jumlah pelanggan 

mengalami peningkatan sebesar 171.044 dan jumlah pendapatan menurun sebesar 

15.917.026.456.78. 
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Kemudian pada tahun 2023 pendapatan perusahaan mengalami penurunan 

yang cukup sedikit dari dua tahun sebelumnya sedangkan jumlah pelanggan 

meningkat sebesar 185.215 dan jumlah pendapatan menurun sebesar 

16.688.499.382.34. Hal ini berarti kinerja pusat pendapatan dari tahun 2021 dan 

2023 menunjukkan hasil yg menguntungkan. Sedangkan selisih antara pendapatan 

yg dianggarkan perusahaan dgn pendapatan yg dicapai perusahaan tahun 2022 

yaitu 15.917.026.456.78, dimana selisih ini merupakan selisih yg merugikan 

karena besarnya jumlah pelanggan lebih kecil dari jumlah pendapatan yg 

dianggarkan perusahaan. Hal ini berarti kinerja pusat pendapatan tahun 2022 

adalah tidak menguntungkan.  

Berdasarkan hasil wawancara juga dapat menjawab rumusan masalah kedua 

yaitu faktor penyebab kinerja mengalami penurunan, dimana perusahaan tidak 

dapat mencapai target  yg ditetapkan sebelumnya. bukan berarti perusahaan tidak 

berusaha semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya tetapi juga terdapat 

beberapa faktor lain yg juga menjadi salah satu penyebab terjadinya penurunan 

target seperti terdapat faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja karyawan, 

diantaranya adalah menurunnya keinginan karyawan untuk mencapai prestasi 

kerja, kurangnya ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang 

menaati peraturan, teman sekerja menurun semangatnya dan tidak adanya contoh 

yang harus dijadikan acuan dalam pencapaian prestasi kerja yang baik. Semua itu 

merupakan sebab menurunnya kinerja karyawan dalam bekerja. Oleh karena itu, 

perusahaan mengambil kebijakan dalam menilai kinerja yaitu dengan memberikan 

reward dan punishment bagi para karyawan. Tujuan di berikan kebijakan ini 

untuk memotivasi para karyawan untuk melakukan tugasnya dengan baik. Adapun 
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bentuk reward yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu berupa kenaikan gaji, bonus, 

dan jenjang karir. Punishment yang diberikan yaitu teguran dan surat peringatan, 

ini akan membuat manager bekerja lebih extra dan sungguh-sungguh dalam 

tanggungjawabnya.  

4.2.3 Penerapan  Akuntansi Pertanggungjawaban Dalam  merealisasikan 

pendapatan 

Anggaran adalah suatu proses perencanaan dan pengendalian kegiatan 

suatu operasi perusahaan yang dinyatakan dalam suatu kegiatan operasi suatu 

perusahaan, yang dinyatakan dalam suatu kegiatan dalam satuan uang yang 

bertujuan untuk memproyeksikan operasi perusahaan tersebut dalam proyeksi 

keuangan.  

Agar akuntansi pertanggungjawaban dapat dilaksanakan dengan baik maka 

anggaran harus ada pada setiap bagian perusahaan sebab anggaran merupakan 

pedoman kerja bagi setiap bagian dan merupakan alat kontrol bagi pemimpi untuk 

menilai prestasi yang dicapai oleh suatu bagian berdasarkan tugas dan 

tanggungjawab yang dilimpahkan kepadanya.  

Tujuan penyusunan anggaran pada perusahaan PDAM Tirtanadi Cabang 

Belawan Kota yaitu :  

2. Menetapkan kebijakan umum dan rencana kerja anggaran pendapatan 

belanja perusahaan untuk mendapatkan pengesahan.  

3. Pedoman kinerja perusahaan oleh pengurus kepada anggota selama 

satu tahun buku kedepan.  

4. Pemilihan, penggantian dan pemberhentian dan pengurus dan 

pengawas perusahaan terlah berakhir masa kerjanya.  
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Pelaksanaan tahun anggaran, dimulai pada bulan Januari sampai bulan 

Desember. Adapun anggaran yang dikeluarkan oleh pengurus ialah yang bersifat 

keseluruhan untuk PDAM Tirtanadi cabang Belawan Kota sedangkan perincian 

anggaran atas kebutuhan perusahaan dibuat oleh Direktur utama dan dalam hal 

pertanggungjawaban anggaran juga dilakukan oleh Direktur utama perusahaan. 

Bila dihubungkan dengan teori akuntansi pertanggungjawaban dan realisasinya 

dipertanggungjawabkan langsung oleh kepala bagian dan Direktur utama 

perusahaan. 

Maksud dan tujuan dari pelaporan yaitu untuk memberikan informasi 

mengenai kegiatan seseorang atau suatu kelompok bagian kepada manajemen 

berdasarkan pada tugas dan tanggungjawab yang dilimpahkan kepadantya. Dari 

laporan ini manajemen mengatuahui realisasi biaya yang dikeluarkan serta 

perkembangan yang dialami dalam satu periode tertentu. Laporan 

pertanggungjawaban merupakan penyampaian pertanggungjawaban terhadap 

tindikan atau kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap pusat pertanggungjawaban 

dimana setiap tingkatan manajemen yang rendah melaporkan kepada manajer 

yang tinggi.  

Pusat pertanggungjawaban pada periode tertentu membuat suatu laporan 

pertanggungjawaban. Tujuan dari pelaporan adalah agar dapat ditunjuk seseorang 

atau sekelompok orang yang bertanggung jawab terhadap penyimpangan atas 

biaya-biaya yang di anggarkan. Laporan ini menyajikan perbandingan antara 

prestasi sesungguhnya dengan prestasi yang diharapkan. Disamping laporan dapat 

digunakan umpan balik untuk menilai prestasi direktur utama juga dapat 
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digunakan sebagai motivasi direktur utama agar melakukan tindakan koreksi dan 

atas prestasinya dimasa yang akan datang.  

1. Laporan Tahunan  

Laporan tahunan merupakan laporan perkembangan dan pencapaian yanh berhasil 

di raih dalam suatu organisasi dalam setahun. Data informasi yang akurat menjadi 

kunci penulisan laporan tahunan. Isi laporan tahunan tersebut mencakup laporan 

keuangan dan prestasi akan kinerja organisasi selama satu tahun. 

2. Fungsi Laporan Tahunan  

Terdapat beberapa fungsi mendasar dari sebuah laporan tahunan yang dibuat oleh 

masing-masing perusahaan, Yaitu : 

a. sumber dokumentasi informasi perusahaan tentang apa yang telah dicapai 

perusahaan selama setahun, 

b. sebagai alat pemasaran yang kreatif bagi perusahaan melalui integritas 

desain dan tulisan, 

c. menambah daya tarik perusahaan di mata konsumen, sebagai dokumen 

lengkap yang menceritakan secara mendetail kinerja perusahaan,  

d. beserta dengan neraca rugi laba perusahaan dalam setahun, serta 

memberikan gambaran mengenai tugas, peran, dan Pekerjaan Masing-

masing bidang.  

Bagian Administrasi dan keuangan ,perusahaan dalam membuat suatu 

laporan pertanggungjawaban biaya, menyajikan anggaran dan realisasinya disusun 

dan dilaporkan untuk tiap unit usaha. Hal ini didasarkan oleh sistem anggaran 

yang terpisah untuk masing0masing unit organisasi, sehingga laporan 

pertanggungjawaban biaya yang dihasilkan berguna untuk memenuhi kebutuhan 



49 
 

 

tiap manajer berbagai jenjang dalam organisasi. Laporan pertanggungjawaban 

memisahkan antara anggaran dan realisasi untuk tiap unit organisasi. 

Unit usaha yang menjadi kegiatan pada Perusahaan PDAM Tirtanadi 

cabang Belawan Kota terdiri atas usaha jasa Pemberdayaan air bersih. Dimana 

salah satu prioritas dalam perusahaan tersebut adalah pengelolaan jasa 

Pemberdayaan Air bersih yang merupakan kegiatan pokok yang penting untuk 

masyarakat setempat.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Bersumber pada data-data diatas, penulis menyimpulkan penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban pada PDAM Tirtanadi Cabang Belawan Kota 

cukup memadai karena hanya memenuhi empat dari lima indikator persyaratan 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban yaitu:  

1. PDAM Tirtanadi Cabang Belawan telah menetapkan struktur organisasi yang 

menjelaskan tugas setiap bidangnya secara tertulis yang disebut job 

description.  

3. Manajer pusat pertanggungjawaban telah menyusun laporan anggaran dengan 

menggunakan RKAP ( Rencana Kerja Anggaran Perusahaan) setiap tahun 

untuk periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember.  

4. PDAM Tirtanadi Cabang Belawan juga telah membuat laporan 

pertanggungjawaban biaya disertai dengan realisasi terhadap anggaran.  

5. PDAM Tirtanadi Cabang Belawan belum menggolongkan biaya menjadi 

biaya terkendali dan tidak terkendali sehingga tidak dapat digunakan sebagi 

acuan penilaian kinerja pusat biaya secara menyeluruh. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang penulis ajukan adalah :  

1. Sebaiknya setiap kepala bagian dilibatkan dalam pembuatan anggaran yang 

berhubungan dengan departemennya dikarenakan kepala bagianlah yang akan 

mempertanggungjawabkan biaya yang telah dikeluarkan.  

2. Dalam pengeluaran anggaran sebaiknya dibuatkan pemberitahuan sisa 

anggaran kepada manajer pusat pertanggungjawaban melalui sistem informasi 

akuntansi.  

3. Laporan pertanggungjawaban sebaiknya dimasukkan kedalam sistem 

informasi akuntansi sehingga laporan yang dihasilkan realtime tanpa harus 

menunggu akhir bulan laporan tersebut dibuat oleh bagian akuntansi dan 

keuangan. Laporan pertanggungjawaban ini sebaiknya ditinjau oleh manajer 

pusat pertanggungjawaban terlebih dahulu untuk mengkonfirmasi laporan 

tersebut benar. 

4. Sebaiknya dibuat pemisahan biaya terkendali dan biaya tidak terkendali 

dalam laporan pertanggungjawaban sehingga pengukuran kinerja manajer 

atau kepala bagian menjadi jelas. 
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LAMPIRAN 

 

1. Daftar Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah Perusahaan telah 

menerapkan sistem akuntansi 

pertanggungjawaban dalam 

perusahaan ? 

Perusahaan telah menerapkan sistem 

akuntansi pertanggungjawaban. Hal ini 

dapat dilihat dari adanya pendelegasian 

wewenang dan tanggung jawab kepada 

masing- masing karyawan yang tercermin 

dalam struktur organisasi perusahaan dan 

adanya anggaran penjualan sebagai salah 

satu alat yang digunakan untuk mengukur 

kinerja manajer pusat pendapatan. 

 

2 Apakah terdapat pembagian 

tugas secara tertulis yang 

lengkap dengan perincian 

intruksi manual untuk setiap 

pekerjaan? 

 

Ya, perusahaan telah membuat 

pembagian tugas secara tertulis yang 

menjelaskan tugas dari masing-masing 

pusat pertanggungjawaban dalam 

perusahaan 

3 Siapakah yang diperlakukan 

sebagai pusat pendapatan 

dalam perusahaan? 

Yang diperlakukan sebagai pusat 

pendapatan adalah manajer penjualan, 

yang bertugas untuk meningkatkan 

konsumen pengguna air pdam yang 

dijual, membina hubungan baik dengan 

perusahaan lain atau pihak ke3, 

menganalisa pasar, membuat ramalan 

penjualan. 

 

4 Siapakah yang 

bertanggungjawab dalam 

membuat anggaran penjualan 

dan proses penyusunan 

anggaran penjualan? 

Pelaksanaan tahun anggaran, dimulai 

pada bulan Januari sampai bulan 

Desember. Adapun anggaran yang 

dikeluarkan oleh pengurus ialah yang 

bersifat keseluruhan untuk PDAM 

Tirtanadi sedangkan perincian anggaran 

atas kebutuhan perusahaan dibuat oleh 

Direktur utama dan dalam hal 

pertanggungjawaban anggaran juga 

dilakukan oleh Direktur utama 

perusahaan. Bila dihubungkan dengan 

teori akuntansi pertanggungjawaban dan 

realisasinya dipertanggungjawabkan 

langsung oleh kepala bagian dan Direktur 

utama perusahaan 
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5 Apakah perusahaan 

melakukan evaluasi terhadap 

kinerja manajer penjualan? 

Perusahaan melakukan evaluasi terhadap 

kinerja manajer penjualan setiap enam 

bulan sekali dan berdasarkan hasil 

evaluasi tersebut, perusahaan akan 

menetapkan tindakan perbaikan untuk 

lebih meningkatkan kinerja manajer 

penjualan di periode mandating 

 

6 Apakah ada pemberian reward 

dan punishment kepada 

manajer penjualan terhadap 

pencapaian target penjualan? 

Jika ada, dalam bentuk apa 

reward dan punishment 

tersebut diberikan? 

Perusahaan telah menetapkan pemberian 

reward dan punishment kepada manajer 

penjualan terhadap pencapaian target 

penjualan. Jika kinerja manajer penjualan 

dianggap baik/memuaskan, maka 

manajer tersebut akan diberi reward 

berupa tour gratis, kenaikan gaji, dan 

bahkan kenaikan jabatan. Dan 

sebaliknya, jika kinerja manajer 

penjualan dianggap buruk, maka manajer 

tersebut akan mendapatkan teguran. 

 

6 Mengapa pendapatan 

perusahaan mengalami naik 

turun yang tidak stabil di tiap 

tahunya? 

Dikarenakan di setiap tahunnya 

perusahaan mengalami faktorfaktor yang 

berbed- beda di setiap tahunya yang 

dimana faktor itu sendiri seperti faktor 

alam yang tidak bisa kita duga 

sebelumnya sehingga terjadinya 

pembuahan yang tidak sempurna dan 

tingkat penjualan 
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2. Pencapaian penjualan air tahun anggaran 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pencapaian penjualan air tahun anggaran 2022 
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3. Pencapaian penjualan air tahun anggaran 2022 
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4. Pencapaian penjualan air tahun anggaran 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 


